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students	 do	 not	 really	master	 the	material,	 but	 because	 the	 editorial	 or	 the	way	 the	 questions	 are	
submitted	are	still	subjective	by	the	question	maker	itself,	the	meaning	of	the	question	content	from	the	
compiler	 has	 not	 yet	 embodied	 the	 key	 to	 the	 question.	 So	 it	 is	 necessary	 to	 provide	 assistance	 in	







dan	 instrumen	penilaian	 lainnya.	Kemampuan	penilaian	 ini	 seolah	menjadi	hal	 yang	wajib	untuk	
dikuasai	 oleh	 semua	guru	 termasuk	 tenaga	pengajar	di	 lingkungan	pesantren,	 karena	 tugas	 guru	
bukan	hanya	mengajar,	tapi	 juga	berkewajiban	untuk	melakukan	penilaian	terhadap	keberhasilan	
para	 siswa.	 Namun,	 fakta	 di	 lapangan,	 masih	 banyak	 para	 guru	 yang	 memerlukan	 peningkatan	
keterampilan	 dalam	menyusun	 sebuah	 alat	 yang	 digunakan	 untuk	mengukur	 apakah	 tujuan	 dari	
proses	belajar	mengajar	yang	selama	ini	dijalankan	telah	berhasil	secara	maksimal.	 Jika	alat	ukur	
yang	 dijadikan	 medium	 kurang	 tepat,	 maka	 hasilnya	 pun	 akan	 jauh	 dari	 harapan.	 Akibat	 dari	









	 Agar	bisa	menggapai	 tujuan	yang	 sudah	dicanangkan	oleh	 lembaga	 sekolah	
ataupun	 madrasah,	 maka	 tiap	 individu	 dalam	 aktivitas	 pembelajaran	 wajib	
mempunyai	 skill	 andal.	 Guru	 selaku	 bagian	 dari	 instansi	 pendidikan	mempunyai	
peranan	melakukan	serangkaian	kewajiban	yang	wajib	dijalankannya.	(Subandowo,	










berkualifikasi	 sebagai	 guru,	dosen,	 konselor,	pamong	belajar,	widyaiswara,	 tutor,	
instruktur,	 fasilitator	 serta	 gelar	 lain	 yang	 cocok	 dengan	 ciri	 nya	 dan	 ikut	 serta	
dalam	 menyelenggarakan	 pembelajaran.	 (Sepriyanti,	 2012)	 Selama	 proses	 KBM	
guru	 juga	 diharuskan	 mampu	 menilai	 segala	 aktivitas	 peserta	 didik	 nya	 agar	





pembelajaran	di	 sekolah.	 (Sutikno,	2009)	Selain	 itu,	Guru	 ialah	 salah	 satu	 tenaga	




kontestasi	 di	 percaturan	 pendidikan	 berskala	 global.	 Performa	 guru	 merupakan	
hasil	yang	dicapai	oleh	pendidik	dalam	menjalankan	segenap	aktivitas	pendidikan	
yang	 dibebankan	 kepadanya	 serta	 didasarkan	 atas	 kepiawaian,	 pengalaman	 dan	
kesungguhan	serta	efektivitas	waktu.	(Zuliawati,	2016)	
	 Usaha	 peningkatan	 kualitas	 guru	 profesional	 didasarkan	 atas	 sebuah	
kebenaran	fundamental,	yaitu	titik	keberhasilan	mempersiapkan	dan	menciptakan	
guru-guru	 yang	 profesional,	 berkomitmen	 dan	 tanggung	 jawab	 yang	 baru	 untuk	
merencanakan	 pendidikan	 masa	 depan.	 Secara	 prinsip,	 eskalasi	 profesionalisme	




serta	 kepiawaian	 guna	 peningkatan	 kualitas	 kerja	 sebagai	 pendidik	 profesional.	
(Supriyadi,	1999)	
	 Satuan	Pendidikan	Muadalah	(SPM)	Madrasatul	‘Ulya	PP.	Miftahul	Mubtadiin	
dalam	 menyelenggarakan	 serangkaian	 penilaian,	 membentuk	 suatu	 kepanitiaan	





kegiatan	 belajar	 mengajar	 di	 kelas	 tetap	 berjalan	 maksimal	 tanpa	 ada	 kendala.	





	 Sampai	 di	 sini,	 permasalahan	 muncul,	 berdasarkan	 temuan	 lapangan	 yang	
dilakukan	melalui	kegiatan	monitoring	dan	evaluasi	(monev),	banyak	dijumpai	soal-
soal	 yang	 perlu	 untuk	 ditingkatkan	 kualitasnya	 dari	 beberapa	 tinjauan,	 baik	
penyusunan	 soal	 maupun	 proses	 editorial	 hingga	 soal	 benar-benar	 naik	 cetak.	
Sehingga	masih	banyak	karakter	soal	yang	perlu	ada	pembenahan	dari	pemilihan	








sebagainya.	 Jika	 segenap	 kesalahan-kesalahan	 terjadi	 dalam	 jumlah	 yang	 besar,	
maka	 dikhawatirkan	 akan	 menjadi	 kendala	 tersendiri	 bagi	 proses	 penilaian	
terhadap	siswa.	Selain	 itu,	banyaknya	tenaga	pendidik	baru	yang	diberikan	tugas	







serta	 kaidah	 harus	 benar-benar	 sesuai	 dengan	 sumber	 mata	 pelajaran	 yang	
disampaikan	di	kelas.	Penambahan	contoh	aktual	dan	kekinian	juga	perlu	disisipkan	
sehingga	wawasan	peserta	didik	menjadi	luas	dan	terbuka.	Batasan	pembelajaran	








peluang	 jawaban	 yang	 benar	 lebih	 dari	 satu.	 Maka	 perlu	 kiranya	 adanya	




	 Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 pendampingan	 eskalasi	 kompetensi	 dalam	






soal	 berbasis	 regional	 bagi	 guru	 calon	 pembuat	 soal	 pada	 kegiatan	 penilaian	 di	





	 Para	 peserta	 menerima	 materi	 terkait	 dengan	 pendampingan	 eskalasi	
kemampuan	guru	dalam	menyusun	soal	berbasis	regional,	materi	diberikan	dalam	
bentuk	 selebaran	 yang	 berisi	 ketentuan	 dan	 juknis	 (petunjuk	 teknis)	 dalam	




























	 Setelah	 penyampaian	 materi	 purna,	 maka	 para	 peserta	 dipersilahkan	
mengutarakan	 segala	 permasalahan	 dalam	 bentuk	 pertanyaan	 dan	 kemudian	
mendiskusikan	 nya,	 dari	 pertanyaan-pertanyaan	 yang	 muncul	 kemudian	
ditawarkan	opsi-opsi	solutif	untuk	menyelesaikan	aneka	problem	yang	dikeluhkan.	
Kegiatan	 lebih	 bersifat	 sharing	 karena	 dalam	 forum	 tersebut	 juga	 dihadiri	 oleh	
tenaga	pendidik	senior.	
Penutup	














Tim	pengabdian	 kepada	masyarakat	 (PkM)	menyiapkan	 segenap	 data	 yang	
diperlukan	dari	pengelola	satuan	pendidikan	muadalah	(SPM)	Madrasatul	‘Ulya	PP.	
Miftahul	Mubtadiin	meliputi	 data	 guru,	 personil	 yang	 biasa	menyusun	 soal	 yang	
diperuntukkan	ujian	 tengah	 semester	 (UTS),	 ujian	 akhir	 semester,	maupun	ujian	




























agar	 mereka	 turut	 serta	 melakukan	 perbaikan-perbaikan	 yang	 berkelanjutan.	
Dengan	data	 itu	pula,	akan	dapat	dengan	mudah	untuk	membuat	daftar	presensi	
peserta,	 jumlah	 materi	 yang	 perlu	 dibagi,	 biaya	 operasional,	 akomodasi	 juga	
pemateri	yang	akan	melakukan	pendampingan.	
	 Serangkaian	kegiatan	perencanaan	kemudian	dilanjutkan	dengan	penyebaran	
undangan	 bagi	 calon	 peserta	 setelah	 ditentukan	 waktu	 pelaksanaan	 program	
pendampingan,	hari,	 tempat	dan	kebutuhan-kebutuhan	 lainnya.	Dalam	undangan	
tersebut	 juga	dilampirkan	panduan	 teknis	penyusunan	 soal	 yang	baik	dan	benar	
berbasis	regional.	 Juga	diberikan	arsip	soal-soal	 tahun	sebelumnya	dalam	bentuk	
softcopy	 maupun	 hardcopy	 untuk	 dijadikan	 rujukan	 sekaligus	 perbandingan.	
Pemberian	 materi	 ini	 sengaja	 dibagikan	 jauh-jauh	 hari	 agar	 para	 calon	 peserta	
berkesempatan	untuk	mempelajarinya	sekaligus	menuliskan	pelbagai	kekurangan,	
kelemahan,	maupun	kelebihannya.	Hal	ini	dilakukan	agar	saat	calon	peserta	menuju	








panitia	 pelaksana	 (panpel)	 ujian	 akhir	 semester	 (UAS)	 ganjil	 yang	dibentuk	 oleh	
yayasan.	Program	ini	benar-benar	dicanangkan	agar	dapat	meningkatkan	mutu	soal	
baik	kualitas	maupun	kuantitas	nya,	baik	isi	materi	maupun	redaksi	penyajiannya.	
	 Karena	 berbasis	 regional	 dengan	 tetap	memperhatikan	 kondisi	 dan	 tradisi	
lingkungan	 pesantren,	 materi	 yang	 diberikan	 diolah	 sedemikian	 rupa	 dengan	
menyarikan	dari	 soal-soal	 umum	dan	 juga	 soal-soal	 yang	digunakan	dalam	ujian	
nasional	 yang	 mengacu	 pada	 Badan	 Standar	 Nasional	 Pendidikan	 (BSNP).	 Dari	
















dilakukan	 monitoring	 dan	 evaluasi	 agar	 dapat	 pula	 diketahui	 kelemahan	 serta	
kekurangan	dari	dilaksanakannya	program	tersebut.	Dalam	kegiatan	ini	pula,	para	
peserta	ditugaskan	untuk	membuat	 soal	 singkat	dengan	mengacu	pada	pedoman	





















	 Pada	 abad	 ke-21	 ialah	 era	 wawasan	 yang	 menginginkan	 seluruh	 kegiatan	
berplatform	 pada	 wawasan.	 Pada	 era	 ini	 amat	 diperlukan	 keterampilan-	
keterampilan	 berasumsi	 kritis,	 inovatif,	 keahlian	 kolaboratif,	 meta	 kognitif,	
kemampuan	 komunikasi,	 menguasai	 teknologi	 informasi,	 menjadi	 pembelajar	
sepanjang	 hayat,	 yang	 berlandaskan	 pada	 kecerdasan	 emosional,	 sosial,	 dan	
spiritual	 yang	 baik.	 Pembelajaran	 yang	 mengakomodasi	 tumbuh	 kembangnya	
keterampilan-keterampilan	tersebut	seyogyanya	bersifat	inovatif.	(Santyasa,	2018)	
Beberapa	kompetensi	dan	kemampuan	 tersebut	harus	dikuasai	dengan	baik	oleh	
seorang	 guru.	 Kewajiban	 pekerjaan	 guru	 kini	 serta	 nanti	 amatlah	 berat.	 Para	
pendidik	 bukan	 saja	wajib	mempunyai	 beberapa	 kompetensi	 akademis	misalnya	
kemampuan	 modul	 pelajaran,	 keahlian	 dalam	 mengonsep,	 mengatur,	 serta	
memberikan	penilaian	dengan	beragam	tata	cara	canggih,	dan	ahli	dalam	memakai	




didik	 yang	 kesulitan	 dalam	 proses	 penguasaan	 mata	 pelajaran,	 entah	 pelajaran	
membaca,	menulis	 dan	 juga	 berhitung.	 Perihal	 ini	 seringkali	membuat	 guru	 jadi	








berlatih.	 (Yuhana	&	Aminy,	 2019)	 Aneka	 kesulitan	 itu	 tentu	 akan	 juga	 berimbas	
pada	 proses	 penilaian	 dan	 evaluasi	 pembelajaran	 terhadap	 kemampuan	 peserta	
didik.		
	 Implementasi	dari	 tes	 tulis	merupakan	bagian	dari	 rangkaian	penilaian	dan	
evaluasi	pembelajaran.	Tes	 itu	bermaksud	mengenali	 latar	belakang	kemampuan	




penilaian	 untuk	 menjajaki	 tingkat	 pencapaian	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 telah	
tergapai	 dan	 berfungsi	 sebagai	 evaluasi	 terhadap	 hasil	 belajar.	 Tes	 dianggap	
representatif	harus	memenuhi	sejumlah	kriteria,	di	antaranya	adalah	harus	objektif,	
efisien,	 baku,	 normatif,	 valid	 (sahih),	 dan	 reliabel	 (andal).	 Adapun	 untuk	 tes	
dikatakan	 memenuhi	 persyaratan	 harus	 melalui	 serangkaian	 kegiatan	 analisis.	
Analisis	 tes	 dikerjakan	mulai	 dari	 penyusun	 tes	 berdasarkan	 Silabus/SAP	 setiap	
mata	 pelajaran,	 mengacu	 pada	 kisi-kisi,	 baru	 kemudian	 menyusun	 soal	 sesuai	
prinsip	dan	kaidah	penyusunan	soal	berdasarkan	jenis	soal	yang	diinginkan.	Sukar	





	 Berdasarkan	 pelaksanaan	 kegiatan	 pendampingan	 ini,	 dapat	 ditarik	 sebuah	
kesimpulan:		
1. Peserta	 dari	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 ini	 memiliki	 minat	 tinggi	 dalam	
mengikuti	serangkaian	kegiatan	yang	digelar	oleh	tim	pengabdi.	Hal	itu	terbukti	
dengan	banyaknya	pertanyaan	yang	bersifat	praktis.	
2. Serangkaian	 aktivitas	 penyampaian	 materi	 baik	 teori	 maupun	 praktik	 yang	
terkemas	dalam	forum	grup	diskusi	(FGD)	dapat	berjalan	lancar	sebagaimana	








perbaikan,	 di	 antaranya	 tidak	 merata	 nya	 para	 pendidik	 dalam	 penguasaan	
media	teknologi,	kurangnya	penguasaan	bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	
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